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ABSTRAK

Kajian mengenai nasionalisme religius memiliki relevansi yang signifikan
dalam pemahaman pembentukan identitas kebangsaan Indonesia, terutama pada
masa kolonialisme awal abad ke-20. Meskipun demikian, keterkaitan antara karya
tafsir ulama Nusantara dengan konstruksi nasionalisme religius masih jarang
menjadi objek kajian mendalam dalam studi tafsir Al-Qur’an di Indonesia.
Padahal, tafsir bukan hanya sebagai produk intelektual individual, melainkan juga
sebagai sarana transformasi nilai-nilai sosial dan kebangsaan dalam konteks
masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur
mengenai hubungan antara tafsir, Islam, dan nasionalisme dengan menelaah
bagaimana nilai-nilai kebangsaan dapat dikonstruksi melalui penafsiran Al-Qur’an
oleh tokoh pergerakan Islam Indonesia. Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana konstruksi nilai nasionalisme religius dibangun oleh KH
Ahmad Sanusi melalui Tafsir Tamshiyyah al-Muslimin fi Tafsir Kalam Rabb al-
‘Alamin, serta bagaimana nilai-nilai tersebut berkontribusi dalam pembentukan
kesadaran kebangsaan umat Islam Indonesia.

Penelitian ini menggunakan teori konstruksi sosial Peter L. Berger dan
Thomas Luckmann dengan fokus pada proses eksternalisasi, objektivasi, dan
internalisasi, serta menerapkan metode hermeneutika double movement Fazlur
Rahman untuk menggali hubungan antara teks dan konteks sosial tafsir tersebut.
Analisis difokuskan pada penafsiran ayat seperti QS Ali ‘Imran: 103 dalam tafsir
Sanusi yang dihubungkan dengan dinamika politik dan sosial masyarakat Muslim
di Jawa Barat pada masa penjajahan, serta jaringan ulama dan pesantren sebagai
medium transmisi nilai kebangsaan yang terkandung dalam tafsir.

Penelitian ini menemukan adanya pembaharuan dalam konstruksi
nasionalisme religius di Indonesia melalui tafsir Al-Qur’an yang dilakukan oleh
KH Ahmad Sanusi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  Sanusi
mengeksternalisasikan nilai persatuan dan cinta tanah air dalam narasi tafsir
menggunakan bahasa Melayu dan Sunda agar mudah diakses masyarakat, yang
kemudian terobjektivasi melalui lembaga pendidikan pesantren dan jaringan
ulama di Jawa Barat. Selanjutnya, nilai-nilai tersebut diinternalisasi oleh umat
Islam sebagai kesadaran nasionalisme religius yang menjadi bagian dari
perjuangan identitas kebangsaan. Dengan demikian, Tafsir Tamshiyyah al-
Muslimin bukan sekadar refleksi pemikiran individual Sanusi, tetapi juga menjadi
instrumen aktif dalam pembentukan identitas kolektif dan wacana nasionalisme
keagamaan di Indonesia. Temuan ini memperkaya khazanah studi tafsir dengan
memberikan perspektif tentang peran tafsir sebagai medium konstruksi sosial
yang relevan bagi penguatan nilai kebangsaan dalam konteks Indonesia
kontemporer.

Kata Kunci: Nasionalisme Religius, QS Ali ‘Imran: 103, Tafsir Tamshiyyah al-
Muslimin fi Tafsir Kalam Rabb al-'Alamin.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi yang digunakan dalam skripsi ini berpedoman kepada SKB Menteri
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan
No. 0543.b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan
o Ba B Be
o Ta Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
c Ha H Ha (dengan titik di bawah)
c Kha Kh Ka dan ha
5 Dal D De
5 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
; Ra R Er
3 Zai Z Zet
o Sin S Es
G Syin Sy Es dan ye
o Sad S Es (dengan titik di bawah)
o2 Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta T Te (dengan titik di bawah)
b Za 4 Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
o Fa F Ef
é Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
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. Mim M Em
o Nun N En
4 Wau \W% We
A Ha H Ha
s Hamzah ¢ Apostrof
< Ya Y Ye

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah ditulis rangkap, contoh:

cpass ditulis muta’aqqidin
sde  ditulis ‘ddah

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h, contoh:

WS ditulis Aibah
4>  diulis jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
diserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya)

2. Bila ta marbutah hidup dengan harakat fathah, kasrah, atau
dammah, maka ditulis t, contoh:

Jeill 885 ditulis zakat al-fitri

D. Vokal Pendek
¢+ (Fathah) ditulis dengan “a”
¢+ (Kasrah) ditulis dengan “i”
¢ (Dammah) ditulis dengan “u”

E. Vokal Panjang
1. Fathah + alif ditulis a (garis di atas)

idal>  ditulis jahiliyyah

2. Fathah + alif maqsur ditulis a (garis di atas)




o~ ditulis yas’a

3. Kasrah + ya mati ditulis i (garis di atas)
L= ditulis majid

4. Dammah + wau mati ditulis u
w29 ditulis furud

. Vokal-vokal Rangkap

1. Fathah dan ya mati ditulis ai, contoh:
e ditulis bainakum

2. Fathah dan wau mati ditulis au, contoh:

Js  ditulis gaul
. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan
Apostrof (‘)

1. o=l ditulis a’antum

2. sl ditulis u’iddat

3. ée oA ditulis /a’in syakartum
. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah contoh
oydl  ditulis A/-Qur’an

o ditulis A-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, maka ditulis dengan
menggandakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, dan
menghilangkan huruf 1 (el)-nya. Contoh:

ol ditulis Asy-Syams
sl ditulis As-Sama’

Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Pedoman Umum Ejaan
Berbahasa Indonesia (PUEBI)
Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
1. Dapat ditulis menurut penulisannya.
P o) (s ditulis zawi al-furud

2. Ditulis menurut bunyi pengucapannya dalam rangkaian tersebut
L) ol ditulis ahl al-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an pada awalnya berfungsi sebagai pedoman untuk memahami
maksud-maksud Tuhan dalam praktik keagamaan. Namun, berbagai dorongan
konteks sejarah tertentu telah menggeser peran ini, sehingga al-Qur’an menjadi
instrumen bagi para penafsir untuk mencapai tujuan-tujuan spesifik. Tafsir adalah
salah satu representasi dari fenomena ini, di mana penafsir berusaha mengungkap
nilai-nilai nasionalisme dalam al-Qur’an sebagai upaya untuk membebaskan

masyarakat dari kolonialisme.*

Perjuangan kemerdekaan Indonesia mencatatkan peran penting dari ulama dan
tokoh agama dalam menyebarkan semangat nasionalisme.? Salah satu ulama yang
memberikan kontribusi signifikan adalah Ahmad Sanusi. Melalui kitab
Tamshiyyah  al-Muslimin  fi Tafsir Kalam Rabb  al-‘Alamin, Sanusi
mengekspresikan nilai-nilai nasionalisme yang kemudian menjadi landasan moral
bagi banyak pejuang kemerdekaan. Kitab tafsir ini tidak hanya memuat
interpretasi atas teks-teks suci, tetapi juga menanamkan semangat patriotisme dan
kebangsaan yang kuat.* Sebagai sebuah karya tafsir, Tamshiyyah al-Muslimin

mengintegrasikan pengetahuan keagamaan dengan pemahaman kontekstual

1 Shabbir Akhtar, The Quran and the Secular Mind, dalam The Quran and the Secular
Mind (Routledge, 2007), https://doi.org/10.4324/9780203935316.

2 Anthony D. Smith, Nationalism (New York University Press, 1976).56.

8 Martin van Bruinese, “HOWARD M. FEDERSPIEL, Islam and Ideology in the
Emerging Indonesian State: The Persatuan Islam (Persis), 1923 to 1957 (Leiden: E. J. Brill, 2001).
113.Pp. 377. $114.00 cloth.,” International Journal of Middle East Studies 35, no. 1 (2003): 171—
73, https://doi.org/10.1017/s0020743803370072.



terhadap situasi politik dan sosial pada masa tersebut, sehingga menjadikannya

sumber penting dalam kajian hubungan antara nasionalisme dan agama.*

Ahmad Sanusi, dalam tafsirnya, menunjukkan bagaimana ajaran Islam dapat
dijadikan dasar untuk membangkitkan semangat nasionalisme.® Melalui
penafsiran ayat-ayat al-Qur’an, Sanusi menekankan pentingnya persatuan,
keadilan, dan perjuangan melawan penindasan, yang semuanya merupakan nilai-
nilai inti dari nasionalisme.® Misalnya, penafsirannya terhadap QS. Al-
Bagarah:1777 yang berbicara tentang keadilan sosial dan persaudaraan umat
manusia dijadikan alat untuk menekankan pentingnya Kkesetaraan dan
kebersamaan dalam membangun bangsa.® Dengan penafsiran ini, Sanusi tidak
hanya menegaskan relevansi ajaran Islam dalam konteks spiritual, tetapi juga

dalam konteks sosial dan politik.

Tamshiyyah al-Muslimin secara eksplisit menghubungkan ajaran Islam dengan
situasi  politik Indonesia pada masa kolonial.® Penjajahan digambarkan
bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar Islam seperti keadilan dan kebebasan.

Tafsir ini berfungsi sebagai manifesto yang menggabungkan semangat keagamaan

4 Rohmatul Maulidiana Rifa Tsamrotus Sa’adah, “Al-Qur’am and The Unities: The Study
of Ahmad Sanusi and Ahmad Hassan’s Thoughts in Indonesia,” Jurnal Tashwirul Afkar 40, no. 01
(2021): 123-37.

5 Lutfi, “Tafsir and social political context in indonesia: a case study on ahmad sanusi’s
intrpretation as a medium of struggle in colonial era,” Journal of Education and Social Sciences
13, no. 1 (2019): 1-8.

6 Ahmad Sanusi, Tafsir Tamsjijjatoel Moeslimien fi Tafsir Kalam Rab al-Alamin
(Masdoeki, t.t.).

" Sanusi, Tafsir Tamsjijjatoel Moeslimien fi Tafsir Kalam Rab al-Alamin. 412,

8 Sanusi, Tafsir Tamsjijjatoel Moeslimien fi Tafsir Kalam Rab al-Alamin. 433.

® Lutfi, “Tafsir and social political context in indonesia: a case study on ahmad sanusi’s
intrpretation as a medium of struggle in colonial era.”3.



dengan cita-cita kemerdekaan.® Narasi keagamaan digunakan untuk mendukung
perlawanan terhadap penjajahan dan menumbuhkan kesadaran nasionalis di
kalangan umat Islam. Dengan demikian, Tamshiyyah al-Muslimin berperan
sebagai teks keagamaan dan dokumen politik yang memotivasi tindakan nyata di

lapangan.

Analisis terhadap teks Tamshiyyah al-Muslimin menunjukkan berbagai ayat
yang ditafsirkan dengan pendekatan nasionalis. Misalnya, dalam pemahaman QS
al-An’am:25 ayat membahas tentang perjuangan Nabi Muhammad dan para
sahabatnya dalam menghadapi penindasan yang diinterpretasikan sebagai analogi
untuk perjuangan rakyat Indonesia melawan penjajah.** Selain itu, Ahmad Sanusi
juga menyoroti pentingnya pendidikan dan pengetahuan sebagai alat untuk
mencapai kemerdekaan. Dalam tafsirnya, ia sering mengutip ayat-ayat yang
menekankan pentingnya ilmu pengetahuan dan kebijaksanaan sebagai pondasi
untuk membangun negara yang kuat dan mandiri.*> Dengan demikian, tafsir
Tamshiyyah al-Muslimin karya Ahmad Sanusi merupakan contoh konkret
bagaimana teks keagamaan dapat digunakan untuk mendukung dan memperkuat

semangat nasionalisme.*

10 Yayan Suryana, Tradisionalis dan Modernisme Islam di Indonesia (Gapura
Publishing.com, 2013).46.

% Lutfi, “Tafsir As Social Criticism: The Case of Tafsir Malja’ Al Thalibin and
Tamsiyyat Al Muslimin by KH Ahmad Sanusi,” Jurnal Studi Al-Qur’an 20, no. 1 (31 Januari
2024).63, https://doi.org/10.21009/JSQ.20.1.05.

12 Lutfi, “Tafsir As Social Criticism: The Case of Tafsir Malja’ Al Thalibin and
Tamsiyyat Al Muslimin by KH Ahmad Sanusi.” 55.

13 Merebaknya arus pemikiran modernis yang turut mempengaruhi penulisan tafsir
Ahmad Sanusi dalam kitab Tamshiyyah al-Muslimin fi Tafsir Kalam Rabb al-‘Alamin (Batavia:
Matba’ah Ahl as Sunnah wa al-Jama’ah Harun bin ‘Ali Ibrahim, 1931), 12, Ahmad Sanusi,
Tamshiyyah al-Muslimin fi Tafstr Kalam Rabb al-‘Alamin (Sukabumi: Masdoeki, Oktober 1934),
18.



Studi terhadap tafsir ini tidak hanya penting untuk memahami sejarah
pemikiran Islam di Indonesia, tetapi juga untuk mengeksplorasi integrasi nilai-
nilai keagamaan dengan semangat kebangsaan. Namun, penelitian terdahulu
sering melewatkan aspek ini, seperti yang terlihat pada penelitian Lutfi mengenai
pesan anti-kolonial dalam tafsir Malja’ al-Thalibin dan Tamshiyyah al-
Muslimin,** serta kajian Kritik sosial tafsir tersebut.’*> Model penelitian ini
mendeskripsikan satu contoh ayat dalam tafsir Malja’ al-Talibin dan Tamshiyyah
al-Muslimin sesuai dengan objek yang diteliti. Selanjutnya, penelitian Ulva
Nur’aeni memberikan kritik terhadap penafsiran Ahmad Sanusi mengenai ayat-
ayat bid’ah.'® Sedangkan, penelitian Lulu Zakiyatun Nufus menganalisis kisah
Nabi Adam dalam kitab Tamshiyyah al-Muslimin fi Tafsir Kalam Rabb al-
‘Alamin, memberikan Kritik terhadap penafsiran Surat al-Bagarah Ayat 30-38 oleh
Ahmad Sanusi.'” Penelitian ini berpotensi mengisi kesenjangan dalam kajian
sebelumnya yang telah membahas Ahmad Sanusi dan karya Tamshiyyah al-
Muslimin, namun belum secara spesifik dan mendalam mengulas bagaimana tafsir
Tamshiyyah al-Muslimin mengekspresikan nilai-nilai nasionalisme. Penelitian ini
menawarkan analisis mendalam mengenai representasi nilai-nilai nasionalisme

dalam Tafsir Tamshiyyah al-Muslimin karya Ahmad Sanusi, yang selama ini

14 Lutfi, “Tafsir As Social Criticism: The Case of Tafsir Malja’ Al Thalibin and
Tamsiyyat Al Muslimin by KH Ahmad Sanusi.” 58.

Lutfi, “Anti-colonial Messages in Ahmad Sanusi’s Tafsir Malja’al Thalibin dan
Tamsiyat al-Muslimin,” Mimbar Agama Budaya 38, no. 1 (29 Juni 2021). 71,
https://doi.org/10.15408/mimbar.v38i1.24185.

18Ulvah Nur’aeni, “Sosiologi Tafsir (Kritik Fenomena Bid’ah dalam Tamshiyyah al-
Muslimin Karya KH. Ahmad Sanusi)” (Universitas Islam Negeri syarif Hidayatukkah Jakarta,
2020).25.

YLulu Zakiyatun Nufus, “KISAH NABI ADAM DALAM KITAB TAMSJIJJATOEL -
MOESLIMIEN FIE TAFSIERI KALAMI ROBBIL-“*ALAMIEN Kritik d- kh | Terh d p Pen fsir n
hm d S nusi Sur t I-Bagarah Ayat 30-38)” (Institut Perguruan Tinggi al-Qur’an Jakarta, 2022).



belum banyak dibahas dalam kajian akademik. Melalui pendekatan teori
konstruksi sosial Peter L. Berger, kajian ini berupaya mengungkap bagaimana
tafsir tersebut menjadi sarana eksternalisasi ide-ide persahabatan yang diilhami
oleh ajaran agama, sekaligus diobjektivikasi menjadi bagian dari struktur sosial
pada masa penjajahan.*® Penelitian ini juga mengeksplorasi internalisasi nilai-nilai
nasionalisme yang terkandung dalam tafsir tersebut, serta bagaimana tafsir ini

memadukan ajaran Islam dengan semangat perjuangan persahabatan.

Signifikansi Tafsir Tamshiyyah al-Muslimin terungkap dalam penelitian ini,
terutama dalam membangun kesadaran kolektif ~masyarakat terhadap
nasionalisme. Perannya sebagai alat politik perlawanan terhadap kolonialisme
juga tergambar jelas. Wawasan baru mengenai kontribusi Sanusi terhadap wacana
nasionalisme keagamaan menjadi salah satu temuan penting. Instrumen
pembentuk identitas sosial-politik umat Islam di Indonesia, yakni tafsir Al-Qur'an,
turut dipertegas fungsinya. Kajian ini menggunakan pendekatan konstruksi sosial
guna memperkaya pemahaman tentang hubungan antara agama, tafsir, dan

pembangunan identitas dalam konteks sejarah dan sosial Indonesia.

B. Rumusan Masalah

Penelitian ini bertujuan untuk menelisik lebih dalam bagaimana Ahmad
Sanusi mengekspresikan nilai-nilai nasionalisme dalam kitab tafsir Tamshiyyah
al-Muslimin. Penelitian ini menggunakan konstruksi sosial Peter L. Berger dan

Thomas Luckman untuk menjawab pertanyaan berikut:

18 Peter L Berger, The Social Construction of Reality; A Treatise in the Sociology of
Knowledge (Penguin Books, 1991).51.



1. Bagaimana konsep nasionalisme dalam tafsir Tamshiyyah al-Muslimin fi

Tafsir Kalam Rabb al-‘Alamin?

2. Mengapa Ahmad Sanusi menulis kitab tafsir Tamshiyyah al-Muslimin fi Tafsir

Kalam Rabb al- ‘Alamin?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemikiran nilai-nilai nasionalisme
melalui kajian historisitas dan dialog pemikiran nasionalis KH Ahmad Sanusi
dalam tafsir Tamshiyyah al-Muslimin. Dengan mengidentifikasi unit-unit
nasionalisme yang terkandung dalam tafsir tersebut, penelitian ini mengungkap
bagaimana nasionalisme keagamaan Ahmad Sanusi dikonstruksikan sebagai

respon terhadap konteks sosial, budaya, dan politik masa kolonial.

Pendekatan teori konstruksi sosial Peter L. Berger dan Thomas Luckmann
digunakan untuk memahami bagaimana tafsir ini mencerminkan proses
eksternalisasi gagasan nasionalisme Ahmad Sanusi, objektivasi nilai-nilai tersebut
ke dalam tafsir yang menjadi bagian dari kesadaran kolektif umat, dan
internalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan masyarakat. Islam Indonesia.
Penelitian ini juga mengkaji faktor-faktor sosial dan sejarah yang mempengaruhi
terbentuknya kategori nasionalisme dalam tafsir tersebut, memperkaya wacana
akademik mengenai sejarah penulisan dan kontribusi ulama Nusantara terhadap
pemikiran nasionalisme, yang selama ini kurang menjadi perhatian dalam kajian

tafsir.



D. Kajian Pustaka

Telaah pustaka adalah penelusuran terhadap penelitian-penelitian terdahulu
yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dikaji. Kajian pustaka dilakukan
untuk mengetahui apakah penelitian tersebut sudah pernah dilakukan atau belum.
Pada bagian ini, berbagai penelitian terdahulu akan dijabarkan berdasarkan
variabel dari tema yang diangkat agar dapat diketahui blank spot atau posisi dari

penelitian ini. Berikut adalah kajian pustaka atas variabel-variabel tersebut:

Penelitian Lutfi dalam "Anti-colonial Messages in Ahmad Sanusi’s Tafsir
Malja’ al-Talibin and Tamshiyyah al-Muslimin " memfokuskan pada pesan-pesan
antikolonial yang diungkapkan oleh Ahmad Sanusi dalam tafsir-tafsirnya.'® Lutfi
berargumen bahwa kedua tafsir ini tidak hanya menawarkan interpretasi religius,
tetapi juga memiliki dimensi politik yang kuat, terutama dalam konteks
perlawanan terhadap kolonialisme. Dengan menggunakan metode analisis tekstual
dan historis, Lutfi menunjukkan bagaimana Ahmad Sanusi menggunakan teks Al-
Qur’an untuk menginspirasi dan memobilisasi umat Islam dalam perjuangan
kemerdekaan. Penelitian ini sangat relevan untuk memahami konteks historis dan
motivasi politik di balik penafsiran Ahmad Sanusi, serta bagaimana tafsir dapat

berfungsi sebagai alat perjuangan sosial dan politik.?

Ulva Nur’aeni dalam "Sosiologi Tafsir (Kritik Fenomena Bid’ah dalam
Tamshiyyah al-Muslimin)" mengkaji tafsir Ahmad Sanusi dari perspektif sosiologi

tafsir, dengan fokus pada kritik fenomena bid’ah. Nur’aeni meneliti bagaimana

19 Lutfi, “Tafsir and social political context in indonesia: a case study on ahmad sanusi’s
intrpretation as a medium of struggle in colonial era.”

20 Lutfi, “Tafsir As Social Criticism: The Case of Tafsir Malja’ Al Thalibin and
Tamsiyyat Al Muslimin by KH Ahmad Sanusi.”



Ahmad Sanusi menggunakan tafsirnya untuk mengkritik praktik-praktik
keagamaan yang dianggap sebagai bid’ah, serta bagaimana kritik ini
mencerminkan dinamika sosial-keagamaan pada masanya. Pendekatan sosiologis
ini memberikan wawasan tentang bagaimana tafsir tidak hanya berfungsi sebagai
alat interpretasi teks suci, tetapi juga sebagai medium untuk mengkritik dan
mereformasi praktik-praktik keagamaan dalam masyarakat. Penelitian ini
berkontribusi pada pemahaman tentang peran tafsir dalam membentuk dan

mengarahkan praktik keagamaan serta interaksi sosial dalam komunitas Muslim.*

Lulu Zakiyatun Nufus dalam "Kisah Nabi Adam dalam Kitab Tamsjijatoel-
Moeslimien Fie Tafsir Kalami Robbil- ‘Alamien (Kritik Ad-Dakhil Terhadap
Penafsiran Ahmad Sanusi Surat al-Bagarah Ayat 30-38)" meneliti penafsiran
Ahmad Sanusi terhadap kisah Nabi Adam, khususnya dalam surat al-Bagarah ayat
30-38. Nufus berfokus pada kritik ad-dakhil atau elemen-elemen asing yang
mungkin mempengaruhi penafsiran Sanusi. Dengan analisis mendalam terhadap
konteks historis dan metodologis, penelitian ini mengungkapkan kompleksitas
dalam penafsiran Sanusi dan bagaimana ia mempertahankan otentisitas serta
relevansi interpretasinya dalam menghadapi tantangan intelektual dan teologis.
Penelitian ini menyoroti bagaimana Ahmad Sanusi mengintegrasikan pandangan
tradisional dan pembaruan dalam tafsirnya, yang merupakan refleksi dari situasi

sosial-politik dan intelektual pada zamannya.??

21 Nur’aeni, “Sosiologi Tafsir (Kritik Fenomena Bid’ah dalam Tamshiyyah al-Muslimin
Karya KH. Ahmad Sanusi). 45.

22 Nufus, “Kisah nabi adam dalam kitab tamsijiatoel - moeslimiem fie tafsirie kallami
robbil-alamien Kritik ad- dkhl Terhadp Penafsiran Ahmad Sanusi Surt al-Bagarah Ayat 30-38).”



Secara keseluruhan, penelitian-penelitian ini memberikan landasan teoritis dan
kontekstual yang kuat bagi kajian tentang pemikiran nilai-nilai nasionalisme
religius dalam Tamshiyyah al-Muslimin karya Ahmad Sanusi. Dengan
mengintegrasikan konstruksi sosial Peter L. Berger dan Thomas Luckmann,
penelitian ini dapat memperdalam pemahaman tentang bagaimana nilai-nilai
keagamaan dan nasionalisme dapat saling memperkaya dalam konteks perjuangan

kemerdekaan dan pembangunan bangsa.

E. Kerangka Teori

Secara tipologi, penafsiran al-Qur’an dapat dipandang sebagai proses yang
melibatkan siklus konstruksi sosial, di mana pemahaman teks mengalami
eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi dalam konteks sosial tertentu. Hal ini
berkaitan dengan pandangan Peter L. Berger mengenai konstruksi sosial realitas,
yang berasumsi bahwa makna dan pemahaman terhadap dunia, termasuk teks-teks
agama, bukanlah sesuatu yang objektif atau tetap, tetapi merupakan hasil dari

proses interaksi sosial yang membentuk dan mengkonstruksi realitas sosial.?

Menurut Berger, teks al-Qur’an seperti halnya wacana sosial lainnya, pertama-
tama dieksternalisasikan, yaitu nilai-nilai dan ideologi dari teks ini yang
diungkapkan dalam wacana atau tindakan sosial. Proses eksternalisasi ini, dalam
konteks tafsir Tamshiyyah al-Muslimin oleh Ahmad Sanusi, terjadi ketika nilai-
nilai nasionalisme religius, yang dihapuskan pada perjuangan melawan

kolonialisme, dituangkan dalam teks tafsir sebagai bentuk ekspresi ideologis yang

23 Berger, The Social Construction of Reality; A Treatise in the Sociology of Knowledge,
217.
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relevan dengan perjuangan sosial-politik saat itu. Selanjutnya, nilai-nilai yang
dituangkan dalam tafsir tersebut mengalami objektivasi , yaitu teks tersebut
dipandang sebagai suatu entitas yang objektif dan memiliki otoritas dalam
masyarakat. Dalam hal ini, tafsir Ahmad Sanusi yang menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an untuk mendukung perjuangan nasional dianggap sebagai sumber tujuan
yang mempengaruhi pandangan dunia masyarakat pada masa kolonial dan
memberikan justifikasi terhadap gerakan kemerdekaan Indonesia. Teks tersebut
menjadi simbol yang diterima masyarakat sebagai representasi dari nilai-nilai

nasionalisme yang sah dan otoritatif.

Akhirnya proses internalisasi terjadi ketika individu-individu dalam
masyarakat menerima dan menginternalisasi makna yang terkandung dalam tafsir
tersebut. Dalam konteks ini, masyarakat Indonesia pada masa kolonial, melalui
teks tafsir Ahmad Sanusi, mulai menyerap dan membentuk pemahaman tentang
nasionalisme yang terintegrasi dengan nilai-nilai keagamaan. Dengan demikian,
nasionalisme tidak hanya diterima sebagai gagasan politik, tetapi juga sebagai
bagian dari identitas sosial dan kesadaran kolektif yang diteruskan antar generasi.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai nasionalisme religius dalam
tafsir Tamshiyyah al-Muslimin oleh Ahmad Sanusi dengan menggunakan teori
konstruksi sosial Peter L. Berger. Melalui teori ini, penelitian berusaha
mengeksplorasi bagaimana Ahmad Sanusi memaknai ayat-ayat al-Qur’an dalam
konteks perjuangan melawan kolonialisme dan bagaimana penafsiran tersebut

relevan dengan konteks nasionalisme Indonesia saat itu.
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Langkah-langkah penerapan teori konstruksi sosial dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut. Pertama, Eksternalisasi, penelitian akan dimulai dengan
menganalisis tafsir Tamshiyyah al-Muslimin dalam konteks sosial-politik masa
kolonial. Fokus akan diberikan pada kondisi sosial-politik masa tersebut dan
bagaimana nilai-nilai nasionalisme keagamaan yang disampaikan dalam tafsir.
Proses eksternalisasi ini berkaitan dengan latar belakang pribadi Ahmad Sanusi,
kondisi sosial saat itu, dan motif ideologi di balik penafsiran nasionalis yang dia
tawarkan. Kedua, Objektivikasi, Setelah dianalisis bagaimana nilai-nilai
nasionalisme religius dieksternalisasikan melalui penafsiran, tahap selanjutnya
adalah menelaah bagaimana QS A/i ‘Imran:103 dalam Tamshiyyah al-Muslimin
diterima dan diposisikan sebagai entitas yang otoritatif dalam masyarakat
Indonesia pada masa kolonial. Pada tahap ini, penelitian mengintegrasikan teori
double movement Fazlur Rahman untuk membaca kembali teks tersebut baik dari
konteks historis turunnya ayat maupun dari prinsip universal yang ditarik Sanusi
sehingga tampak bagaimana pesan persatuan umat dipahami, disahkan, dan
kemudian berfungsi sebagai legitimasi ideologis bagi perjuangan kolektif bangsa.
Ini termasuk melihat peran ayat dalam sebuah tafsir memberikan justifikasi
terhadap perjuangan kemerdekaan dan bagaimana tafsir tersebut menjadi bagian
dari realitas sosial yang diterima oleh masyarakat. Ketiga, Internalisasi, tahapan
akhir dengan menganalisis bagaimana nilai-nilai yang terkandung dalam tafsir
Ahmad Sanusi diinternalisasi oleh masyarakat Indonesia. Proses internalisasi ini
akan dilihat melalui cara sudut pandang masyarakat yang menggabungkan

nasionalisme dan agama dalam perjuangan kemerdekaan. Penafsiran ini
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diharapkan memperkuat semangat nasionalisme keagamaan dan memberikan

kontribusi terhadap pembangunan sosial dan politik Indonesia.

Table 1.1 Teori Konstruksi Sosial Peter L. Berger dan Thomas Luckmann

Konteks Tafsir

| | | | | |
Agama Budaya Sunda Pesantren
Peranan, sikap dan norma dari orang-orang Aktivitas penafsir dalam membangun

yang berpengaruh =] dunianya dan dunia tafsir yang ditekuninya

=1 Dunia sosial orang-orang yang berpengaruh

Intraksi penafsir dengan penafsir lainnya

Internalisasi

Guru yang mempengaruhinya dalam

memilih peran sebagai penafsir B Relasi penafsir dengan budaya yang

dihadapinya

Eksternalisasi

Bahasa khusus tafsir, perangkat ilmu

= tafsir, peranan sebagai penafsir
Fatwa atau nilai yang diproduksi
. | Relasi penafsir dengan fenomena
- Fenomena global yang dihadapi - keagamaan di masyarakat

=1 Penafsir dan pegiatilmu keislaman lainnya

Objektivasi

F. Metode Penelitian

Pemilihan metode penelitian ini sangat penting untuk memastikan akurasi dan

relevansi hasil penelitian dengan pendekatan yang sesuai. Untuk memudahkan

memahami cara kerja penelitian berikut metodologi penelitian yang digunakan:

1.

Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) yang

menggunakan metode kualitatif. Model penelitian ini bersifat deskriftif dan
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cendrung menggunakan analisis dengan mengutamakan pengamatan fenomena

dan lebih meneliti ke substansi makna.?*

2. Sumber Data

Sumber data penelitian ini berupa data-data tertulis yang tersebar dalam
berbagai sumber rujukan dalam bentuk buku, artikel, ensiklopedi, prosiding,
dan jurnal yang representatif. Sumber primer penelitian ini adalah kitab
Tamshiyyah al-Muslimin fi Tafsir Kalam Rabb al-‘Alamin.*> Sumber data
skunder meliputi rujukan besar yang menjadi referensi utama dalam tafsir
Tamsjijjatoel Moeslimen, termasuk: Tafsir al-Tabari (923 M),*® Tafsir al-
Qurtubt (1273 M),” Tafsir al-Suyiti (1509 M).?® Pendekatan konstruksi sosial
dapat digunakan untuk menelusuri bagaimana teks-teks ini saling berintraksi
dan berkontribusi dalam pembentukan tafsir Tamshiyyah al-Muslimin. Analisis
ini memungkinkan peneliti untuk memahami konteks dinamika sejarah yang
mempengaruhi tafsir Ahmad Sanusi dan bagaimana teks-teks ini membentuk

pemikirannya nasionalisme religius.

3. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang berlangsung secara
terus menerus hingga data mencapai kejenuhan. Proses analisis data kualitatif

dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap utama: reduksi data, penyajian data,

24 David Silverman, Doing Qualitative Research: A Practical Handbook (Sage
Publications, 2013).14.

25 Sanusi, Tafsir Tamsjijjatoel Moeslimien fi Tafsir Kalam Rab al-Alamin.

% Muhammad ibn Jarir Al-Tabari, Jami al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an (Dar al-Ma’arif,
t.t).

27 Abu >Abdullah Muhammad ibn Ahmad Al-Qurtubi, al-Jami’li Ahkam al-Qur’an -
Tafsir al-Qurtubi (Dar al-Kutub al-Misriyya, t.t.).

28 Jalaludin Al-Suyuti, al-Durr al-Manthur fi Tafsir al-Ma 'thur - Tafsir al-Suyuti (Dar al-
Fikr, 1509).
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dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, data yang telah terkumpul
dipilah dan dipilih sesuai dengan relevansinya terhadap pertanyaan penelitian.
Tujuan dari reduksi data adalah untuk menajamkan fokus, menggolongkan,
mengarahkan, serta mengorganisasikan data sehingga memudahkan peneliti
dalam menarik kesimpulan yang akurat. Data yang dianggap tidak relevan atau
tidak penting akan dieliminasi. Setelah data direduksi, hasil analisis data
disajikan dalam bentuk narasi yang disertai dengan visualisasi seperti gambar
dan tabel. Penyajian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas dan
komprehensif mengenai temuan penelitian, sehingga pembaca dapat
memahami hasil penelitian dengan lebih mudah. Langkah terakhir adalah
penarikan kesimpulan, di mana peneliti mencari pola dan hubungan antar data
yang telah dianalisis. Kesimpulan ini kemudian diverifikasi untuk memastikan
keakuratan dan ketepatan dalam menjawab pertanyaan penelitian. Proses
analisis dalam penelitian ini dilakukan secara bersamaan dengan pengumpulan
data, yang dilakukan melalui metode dokumentasi. Metode ini menghasilkan
catatan deskriptif dan reflektif, memungkinkan peneliti untuk melakukan
analisis secara mendalam dan holistik mengenai bagaimana tafsir Tamshiyyah
al-Muslimin mengekspresikan nilai-nilai nasionalisme dalam konteks sejarah
dan sosial. Analisis ini juga menggunakan kerangka teori konstruksi sosial
untuk memahami implikasi ide-ide KH Ahmad Sanusi dalam tafsirnya terhadap

nilai nasionalisme.

4. Langkah Penelitian

Penelitian ini mengikuti panduan langkah-langkah penelitian sebagai berikut:
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a. Menelusuri perkembangan kajian al-Qur’an dari masa embriologi, kodifikasi,
hingga kemapanan, dengan tekanan bagaimana Al-Qur’an dibentuk sebagai
objek sosial yang dipengaruhi oleh dinamika sosial dan sejarah setiap periode
tafsir. Penelitian ini akan fokus pada bagaimana nalar berpikir masyarakat dan
penafsir dalam setiap periode tafsir membentuk makna ayat-ayat Al-Qur’an,
serta bagaimana makna tersebut dikonstruksi dalam konteks sosial tertentu,

sesuai dengan perubahan dalam masyarakat.

b. Mengumpulkan karya-karya utama yang berkaitan dengan tafsir Tamshiyyah
al-Muslimin, dengan menyaring data yang relevan terkait dengan konsep
nasionalisme dalam pembacaan Al-Qur’an. Penelitian ini akan menyusun data
secara kronologis dan menganalisis hubungan antar teks (intertekstualitas)
karya-karya Ahmad Sanusi dengan tafsir lainnya, untuk mengungkap
bagaimana nilai-nilai nasionalisme dikonstruksi dan diterima dalam

masyarakat.

c. Menganalisis kerumitan ide dan metode tafsir Ahmad Sanusi, serta
dampaknya terhadap kajian Al-Qur’an menggunakan teori konstruksi sosial
Peter L. Berger. Penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana tafsir Ahmad
Sanusi mengkonstruksi nilai-nilai nasionalisme dalam konteks sosial-politik
masa kolonial, dan bagaimana tafsir tersebut menjadi instrumen bagi penafsir

dan masyarakat untuk mencapai tujuan kesejahteraan dari kolonialisme.

d. Memetakan dan melaporkan hasil dari analisis untuk menjawab rumusan

masalah penelitian. Tujuannya adalah untuk memberikan kontribusi signifikan
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terhadap pemahaman bagaimana tafsir  Tamshiyyah  al-Muslimin
mengkonstruksi nilai-nilai nasionalisme dan dampaknya terhadap wacana
nasionalisme dalam konteks sejarah Indonesia, serta bagaimana nilai-nilai
tersebut dipahami dan diterima dalam masyarakat melalui proses

eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi.

G. Sistematika Pembahasan

Hasil penelitian ini dijelaskan dalam lima bab pembahasan. Bab pertama
memuat pendahuluan yang menggambarkan arah kajian penelitian, mencakup
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah
pustaka, kerangka teori konstruksi sosial Peter L. Berger, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan. Bab kedua landasan teoretis serta informasi mengenai
konteks sejarah, dan dinamika penafsiran al-Qur’an mulai dari masa embriologi,
kodifikasi, hingga kemapanan. Bab ketiga menyajikan profil KH Ahmad Sanusi,
termasuk penjelasan tentang tafsir Tamshiyyah al-Muslimin dan kondisi sosial-
politik pada awal abad ke-20. Bab keempat menggambarkan bagaimana tafsir
Tamshiyyah al-Muslimin  mengekspresikan nilai-nilai nasionalisme dan
dampaknya terhadap pemahaman nilai-nilai nasionalisme dalam konteks
kontemporer, dengan menggunakan teori konstruksi sosial Peter L. Berger untuk
memahami perubahan peran Al-Qur’an dalam konteks sejarah. Bab kelima
menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian dan memberikan rekomendasi untuk
penelitian lebih lanjut mengenai pemikiran nilai-nilai nasionalisme religius dalam

tafsir Tamshiyyah al-Muslimin karya Ahmad Sanusi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini telah mengkaji ekspresi dan konstruksi nasionalisme religius
dalam Tafsir Tamshiyyah al-Muslimin karya Ahmad Sanusi dengan menggunakan
kerangka teori konstruksi sosial Peter L. Berger dan Thomas Luckmann.
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

Pertama, proses Eksternalisasi dalam Tafsir Tamsiyyatul Muslimin. Proses
eksternalisasi dalam Tafsir Tamshiyyah al-Muslimin dilakukan Ahmad Sanusi
melalui penuangan gagasan, pemikiran, dan interpretasinya terhadap ayat-ayat al-
Qur’an yang berkaitan dengan nilai-nilai nasionalisme ke dalam bentuk tulisan.
Eksternalisasi ini merupakan kelanjutan dari proses internalisasi yang dialami
Sanusi, di mana ia menyerap dan mengolah nilai-nilai keislaman, budaya Sunda,
serta pengaruh pendidikan dan pergerakan nasional yang berkembang pada
masanya. Melalui Tafsir Tamsiyyatul Muslimin, Sanusi mengartikulasikan
pandangan dunia yang memadukan semangat kebangsaan dengan keyakinan
religius. Pemilihan bahasa Melayu sebagai medium penulisan tafsir juga
merupakan bagian dari strategi eksternalisasi yang ditujukan agar gagasannya
dapat menjangkau masyarakat luas, khususnya di Jawa Barat. Dengan demikian,

proses eksternalisasi yang dilakukan Sanusi tidak hanya terbatas pada penuangan

121



122

ide, tetapi juga mencakup pemilihan medium yang strategis untuk

menyebarluaskan gagasannya.

Kedua, objektivasi Nasionalisme Religius dalam Tafsir Tamsiyyatul
Muslimin. Ahmad Sanusi mengobjektivasi nasionalisme religius dalam Tafsir
Tamshiyyah al-Muslimin melalui reinterpretasi ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan
dengan persatuan, cinta tanah air, dan keadilan sosial. Melalui analisis tematik
terhadap QS Ali ‘Imran:103, al-Bagarah:126, dan QS al-Ma’idah:2, Sanusi
menafsirkan ayat-ayat tersebut dalam konteks perjuangan kemerdekaan dan
pembangunan bangsa Indonesia. la menggunakan strategi retorika yang persuasif,
seperti penggunaan bahasa yang emotif, analogi yang kontekstual (bangunan dan
tubuh manusia), dan legitimasi historis-teologis (doa Nabi Ibrahim AS) untuk
mengkonstruksi makna nasionalisme yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Dengan
demikian, Sanusi berhasil mengobjektivasi nasionalisme religius sebagai realitas
objektif yang inheren dalam ajaran Islam dan relevan dengan konteks perjuangan
bangsa, menjadikannya sebagai panduan moral dan spiritual bagi umat Islam
Indonesia.

Ketiga, Pembentukan Kesadaran Individu dan Kolektif melalui Nilai
Nasionalisme. Nilai-nilai nasionalisme keagamaan yang diobjektivasi dalam
Tafsir Tamshiyyah al-Muslimin berpotensi membentuk kesadaran individu dan
kolektif umat Islam di Indonesia pada masa pergerakan kemerdekaan. Melalui
proses internalisasi, pembaca tafsir tersebut menyerap dan menginterpretasikan
nilai-nilai yang disampaikan Sanusi, yang kemudian membentuk cara pandang

dan sikap mereka terhadap bangsa dan negara. Meskipun data empiris tentang
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resepsi dan pengaruh tafsir ini pada masa itu terbatas, dapat diasumsikan bahwa
Tafsir Tamsiyyatul Muslimin, melalui jaringan ulama, pesantren, dan aktivis
pergerakan yang menjadi basis penyebarannya, turut berkontribusi dalam
menguatkan semangat kebangsaan dan perlawanan terhadap penjajahan. Tafsir ini
memberikan legitimasi religius bagi perjuangan kemerdekaan dan membantu
membentuk identitas kolektif bangsa Indonesia yang religius dan nasionalis.
Lebih lanjut, pemikiran Ahmad Sanusi tentang nasionalisme religius, yang
menekankan pentingnya persatuan, cinta tanah air, dan keadilan sosial, masih
memiliki relevansi dengan konteks Indonesia kontemporer dalam menghadapi
tantangan-tantangan seperti radikalisme, intoleransi, dan ketimpangan sosial.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, diajukan beberapa saran untuk penelitian
selanjutnya:

Pertama, kajian Komparatif dengan Tafsir Sezaman: Untuk memperkaya
analisis tentang konstruksi nasionalisme religius dalam tafsir, perlu dilakukan
kajian komparatif antara Tafsir Tamshiyyah al-Muslimin dengan karya-karya
tafsir lain yang ditulis pada periode yang sama, baik yang ditulis dalam bahasa
Indonesia maupun bahasa daerah lainnya.

Kedua, pengembangan Model Pendidikan Berbasis Nasionalisme Religius:
Temuan penelitian ini dapat menjadi dasar untuk mengembangkan model
pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai nasionalisme religius yang inklusif dan
moderat, yang dapat berkontribusi pada penguatan karakter bangsa dan

menangkal paham-paham radikalisme.
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